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A. PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan investasi bagi pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara 

sosial dan ekonomis. Untuk itu upaya kesehatan harus ditingkatkan secara terus menerus untuk 

memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. dalam bentuk pencegahan penyakit, 

peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit dan pemulihan kesehatan (Hastuti et al., 2018). Setiap 

orang berhak untuk memperoleh pelayanan kesehatan, lingkungan yang sehat dan informasi serta 

edukasi tentang kesehatan yang seimbang dan bertanggungjawab. Setiap orang juga berkewajiban 

berperilaku Hidup Bersih dan Sehat serta menjaga dan meningkatkan Derajat kesehatan bagi orang lain 

yang menjadi tanggung jawabnya (Ningrum, 2021).  
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 Lanjut usia (lansia) merupakan kelompok dengan kondisi rentan yang mudah 

terkena penyakit yang dapat meningkatkan risiko kematian. Kelompok lansia yang 

berusia 60 tahun ketas menunjukkan angka kematian tertinggi yaitu sebesar 42%. 

Pengetahuan yang masih minim dan perasaan sendiri memberikan efek terhadap 

penurunan kualitas kesehatan lansia maka diperlukan upaya untuk mengatasi 

masalah penurunan kesehatan baik fisik maupun psikis. Kegiatan PkM ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesehatan jiwa dan fisik lansia melalui kegiatan 

senam lansia dan story telling dan pemeriksaan kesehatan. Rangkaian kegiatan 

PkM ini terdiri dari senam lansia, story telling dan Pemeriksaan Kesehatan 

(pemeriksaan Indeks Masa Tubuh, pemeriksaan kolesterol, tekanan darah, asam 

urat, dan gula darah). Kegiatan dilaksanakan di Balai Perlindungan Sosial (BPS) 

Provinsi Banten pada bulan November-Desember 2023 dan diikuti oleh sebanyak 

41 lansia. Hasil pemeriksaan kesehatan menunjukkan Indeks Masa Tubuh lansia 

pada umumnya masih termasuk pada IMT normal. Masih ditemukan IMT lansia 

yang masuk kategori kurang (29,3%) dan IMT lebih sebanyak 19,5%. Hasil 

pemeriksaan tekanan darah menunjukkan rata-rata lansia mengalami tekanan darah 

rendah. Hasil pemeriksaan kolesterol menunjukkan sebanyak 53,7% memiliki 

kadar kolesterol tinggi. Pemeriksaan gula darah diperoleh 51,2% lansia mengalami 

hiperglikemia. Hasil pemeriksaan asam urat tercatat 51,2% mengalami asam urat 

yang tinggi. Terdapat 4 orang lansia yang menjadi pencerita. Lansia menceritakan 

pengalaman hidup semasa muda. Aura kebahagian dan keceriaan mewarnai sesi 

story telling. Melalui story telling lansia dapat berbagi cerita kepada sesame teman 

lansia, sehingga hal ini dapat menumbuhkan rasa kebersamaan dan mengurangi 

rasa kesepian lansia.  Senam lansia dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali. Senam lansia 

yang dilakukan secara rutin dapat membantu meningkatkan daya tahan tubuh 

sehingga menurunkan tingkat kesakitan pada lansia. Keterbatasan fisik dan 

kesehatan yang menyebabkan tidak semua lansia berpartisipasi dalam kegiatan ini. 

Diharapkan BPS meningkatkan pemeriksaan kesehatan dan kegiatan edukasi 

kesehatan pada lansia, meningkatkan kapasitas daya tampung lansia serta 

menambah jumlah relawan pelayanan kesehatan lansia. 
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Sebagai upaya untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang berperilaku sehat, hidup dalam 

lingkungan sehat dan sadar akan pentingnya kesehatan maka Kementerian Kesehatan telah 

menyelenggaran sebuah Program yang disebut Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga. 

Program ini merupakan terobosan dalam upaya menanggulangi masalah-masalah kesehatan, 

meningkatkan akses keluarga terhadap pelayanan kesehatan yang komprehensif,mempercepat 

kemandirian masyarakat dalam bidang Kesehatan yang diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan 

pembangunan kesehatan. Di dalam penerapannya upaya yang dilakukan bertujuan untuk membuat yang 

sehat semakin sehat, yang sehat tidak menjadi sakit dengan mengutamakan upaya promotif dan 

preventif  (Febriyanti et al., 2022). 

Lanjut usia (lansia) merupakan kelompok dengan kondisi rentan yang mudah terkena penyakit. 

Hal ini disebakan karena menurunnya ketahanan tubuh dan penyakit penyerta pada usia lanjut yang bisa 

meningkatkan risiko kematian. Kelompok lansia yang berusia 60 tahun ketas menunjukkan angka 

kematian tertinggi yaitu sebesar 42%. Berdasarkan Riskesdas tahun 2018 menunjukkan data penyakit 

pada kelompok usia lanjut seperti penyakit jantung, kencing manis, stroke, ditambah sistem imunitas 

serta penyakit menular lainnya yang berpotensi untuk menimbulkan gangguan lebih parah, bahkan 

kematian  (Milita et al., 2021). 

Presentase kelompok usia lanjut (usila) yang tinggal bersama keluarga di Indonesia sebanyak 

27,30%, angka ini lebih besar dibandingkan lansia yang tinggal sendiri yaitu sebesar 9,38%. Sebagian 

lainnya lansia tinggal di panti-panti jompo milik swasta maupun panti sosial yang dikelola oleh 

pemerintah. Kehidupan lansia yang tinggal bersama keluarga menunjukkan kualitas lansia yang lebih 

baik. Lansia yang tinggal bersama keluarga lebih tercukupi asupan makannya, terpenuhi asupan sayuran 

dan vitamin, serta secara psikologis lansia lebih memiliki ketenangan dan kenyamanan bersama 

keluarga. Lansia yang tinggal bersama keluarga juga lebih terpantau kondisi kesehatannya (Pae, 2017). 

Balai Perlindungan Sosial (BPS) merupakan salah satu Unit Pengelola Teknis Daerah Dinas 

Sosial Provinsi Banten yang memberikan pelayanan dan fasilitas sosial bagi para lansia yang tidak 

memiliki keluarga maupun lansia dengan keluarga yang terbatas kehidupan sosial ekonominya. Namun, 

karena keterbatasan dana, fasilitas dan daya tampung menyebabkan BPS tidak mampu menampung 

semua lansia yang dirujuk, serta tidak mampu memberikan layanan Kesehatan dan sosial secara 

maksimal. BPS Provinsi Banten menjadi satu-satunya Balai yang menampung lansia rujukan dari 

berbagai wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Banten. Selain itu, BPS Provinsi Banten juga menjadi 

salah satu tempat siswa dari seluruh Sekolah Menengah Atas, Pendidikan Tinggi di Propinsi Banten 

melaksanakan kegiatan Praktik Proses Belajar Mengajar (PBM), Penelitian serta Pengabdian kepada 

Masyarakat. 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama 1 bulan dimulai pada tanggal 14 

November sampai 5 Desember 2023 dengan periode kegiatan 3 kali, dengan rincian: 1) minggu pertama 

dilakukan pemeriksaan kesehatan, 2) minggu kedua senam lansia dan storry telling, 3) minggu ketiga 

dilakukan senam lansia dan dilanjutkan pemeriksaan kesehatan.  

Metode pelaksanaan menggunakan koordinasi, studi pendahuluan, observasi, dan wawancara, 

dengan rincian sebagai berikut : 

1. Koordinasi kegiatan dilakukan dengan Kepala Badan Perlindungan Sosial Provinsi Banten sebelum 

memulai kegiatan kegiatan pengabdian Masyarakat terkait permohonan izin kegiatan dan 

penyampaian teknis kegiatan pengabdian Masyarakat, dalam hal ini pihak terkait adalah Kepala Tata 

Usaha (Ka. TU) BPS Provinsi Banten. 

Kordinasi berikutnya adalah penyampaian teknis kegiatan, pendampingan lansia selama kegiatan 

pengabdian masyarakat berlangsung dan sarana prasarana yang dibutuhkan, dalam hal ini pihak 

terkait adalah perawat lansia dan staf BPS Provinsi Banten. 

Studi pendahuluan dan observasi dilakukan untuk mendalami serta mengetahui permasalahan yang 

terjadi di lokasi pengabdian masyarakat. Studi pendahuluan dilakukan melalui wawancara  dengan 

Kepala TU BPS dan survei langsung ke salah satu wisma yang ditempati oleh lansia. Kegiatan survei 
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pendahuluan dilakukan pada minggu terakhir bulan Oktober. Hasil survei berupa identifikasi jumlah 

lansia berdasarkan jenis kelamin dan kondisi kesehatan lansia.  

Berdasarkan hasil wawancara diketahui lansia yang ditampung oleh BPS sebanyak 55 orang dengan 

rincian laki-laki sebanyak 17 orang dan perempuan sebanyak 38 orang. Pada awal perencanaan, 

kelompok sasaran sebanyak 55 orang. Namun pada saat pelaksanaan jumlah lansia yang 

dapat mengikuti kegiatan sebanyak 41 orang. Hal ini disebabkan karena kondisi kesehatan 

lansia yang menyebabkan terbatasnya mobilitas lansia.  

2. Kegiatan pemeriksaan kesehatan dilakukan dengan  melakukan pemeriksaan kesehatan pada lansia 

meliputi penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan, pemeriksaan tekanan darah, gula 

darah, kolesterol dan asam urat. Instrumen yang digunakan berupa tensi meter yang digunakan untuk 

mengukur tekanan darah, glucometer dengan jenis stik yang berbeda-beda. Setiap stik digunakan 

untuk jenis pemeriksaan yang berbeda-beda. Glucometer digunakan untuk mengukur gula darah, 

kolesterol dan asam urat.  

3. Wawancara terhadap lansia menggunakan kuesioner yang sudah disiapkan tentang biodata, data 

kesehatan dan pola aktivitas sehari-hari para lansia, serta menanyakan kesediaan lansia untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan story telling.  

Setelah dilakukan identifikasi jumlah dan kondisi kesehatan lansia maka direncanakan kegiatan 

pemeriksaan kesehatan, senam lansia dan story telling. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) dilakukan di Balai Perlindungan Sosial Propinsi Banten yang beralamat di Jl. Raya Petir, 

Cipocok Jaya, Kota Serang, Provinsi Banten. Kelompok sasaran kegiatan yaitu semua orang tua lanjut 

usia (lansia) yang tinggal di BPS Propinsi Banten sebanyak 41 orang. Indikator keberhasilan kegiatan 

ini diukur berdasarkan jumlah partisipan yang mengikuti kegiatan. Untuk senam lansia, indikator 

keberhasilan diukur berdasarkan ada tidaknya penurunan tekanan darah.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan PkM terdiri dari pemeriksaan kesehatan, senam lansia dan storytelling. Pemeriksaan 

kesehatan yang dilakukan terdiri dari pengukuran Indeks Masa Tubuh, pemeriksaan tekanan darah, 

kolesterol, asam urat dan gula darah. Berikut hasil pemeriksaan kesehatan lansia: 

Tabel 1. Indeks Masa Tubuh Lansia,Tekanan Darah, Kolesterol, Gula Darah dan Asam Urat  

pada Lansia Sebelum Penyuluhan dan Kegiatan Senam  

Pemeriksaan Kesehatan Frekuensi Persentase % 

Indeks Masa Tubuh   

IMT Kurang 12 29,3 

IMT Lebih 8 19,5 

IMT Normal 21 51,2 

Tekanan Darah   

Normal 8 19,5 

Rendah 23 56,1 

Tinggi 6 14,6 

Tidak diketahui 4 9,8 

Kolesterol   

Normal 15 36,6 

Tinggi 22 53,7 
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Tidak diketahui 4 9,8 

Gula Darah   

Normal 16 39 

Tinggi 21 51,2 

Tidak diketahui 4 9,8 

Asam Urat   

Normal 16 39 

Tinggi 21 51,2 

Tidak diketahui 4 9,8 

Total 41 100 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa Indeks Masa Tubuh lansia sebelum 

penyuluhan termasuk kategori normal sebanyak 51,2%, sebanyak 19,5% lansia memiliki 

tekanan darah normal, kadar kolesterol lansia lebih banyak yang tinggi (53,7%), sebanyak 

51,2% lansia memiliki kadar gula darah yang tinggi dan asam urat yang tinggi.  

Pemeriksaan Kesehatan setelah Penyuluhan dan Senam Lansia 

Setelah dilaksanakan kegiatan penyuluhan kesehatan, senam lansia kemudian dilakukan 

pemeriksaan kesehatan. Berikut ini hasil pemeriksaan kesehatan setelah intervensi.  

 

Tabel 2. Indeks Masa Tubuh, Tekanan Darah, Kolesterol, Gula Darah dan Asam Urat  

pada Lansia Setelah Penyuluhan dan Kegiatan Senam 

 
Pemeriksaan Kesehatan Frekuensi Persentase % 

Indeks Masa Tubuh   

IMT Kurang 12 29,3 

IMT Lebih 8 19,5 

IMT Normal 21 51,2 

Tekanan Darah   

Rendah 16 39 

Normal 11 26,8 

Tinggi 13 31,7 

Tidak diketahui 1 2,4 

Kolesterol   

Normal 9 22 

Tinggi 18 43,9 

Tidak diketahui 14 34,1 

Gula Darah   

Normal 10 24,4 

Tinggi 17 34,1 

Tidak diketahui 14 41,5 
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Asam Urat   

Low 1 2,4 

Normal 4 9,8 

Tinggi 12 29,3 

Tidak diketahui 24 58,5 

Total 41 100 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil bahwa Indeks Masa Tubuh lansia setelah  penyuluhan 
termasuk kategori normal sebanyak 51,2%, lansia yang memiliki tekanan darah rendah sebanyak (39%), 

kadar kolesterol lansia termasuk kategori tinggi sebanyak (43,9%). Sama halnya dengan kolestrol, pada 

gula darah dan asam urat termasuk dalam kategori tinggi yaitu (34,1%) dan (29,3%). 

Pembahasan 

Pengabdian Masyarakat yang dilakukan telah terlaksana dengan baik. Para lansia mengikuti 

rangkaian kegiatan dengan meriah dan semangat, terutama pada saat kegiatan senam dan story telling. 

Senam yang dilakukan bertujuan agar lansia tetap menjaga kesehatan dan kebugarannya, sedangkan 

story telling bertujuan agar lansia saling bertukar cerita dan mengasah daya ingat. Selain itu, terdapat 

kegiatan pemberian edukasi mengenai makanan sehat dan bergizi lalu dilanjut dengan sesi tanya jawab 

dan games yang berisi materi. Para lansia terlihat sangat antusias untuk menjawab pertanyaan yang 

disampaikan oleh pemateri. Edukasi yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

tentang makanan bergizi yang harus dikonsumsi guna menjaga kesehatan melalui makanan yang masuk 

ke dalam tubuh. Pada saat  yang bersamaan para lansia diberikan kuesioner tentang pengetahuan yang 

berkenaan dengan materi yang telah diterima. Sebelum rangkaian kegiatan dilaksanakan, para lansia 

diperiksa kesehatannya yang terdiri dari pemeriksaan gula darah, asam urat, tinggi badan, berat badan, 

dan kolesterol. Pemeriksaan tersebut dijadwalkan sebelum kegiatan dimulai yaitu di minggu pertama 

dan pada akhir kegiatan yaitu di minggu ketiga. 

1. Pemeriksaan Kesehatan 

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Universitas Faletehan di BPS Provinsi Banten 

dengan melibatkan lintas program studi. Program studi yang berpartisipasi dalam  

pengabdian masyarakat tersebut adalah Program Studi Kesehatan Masyarakat, Diploma Kebidanan 

dan Diploma Keperawatan. Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh 

Universitas Faletehan Di BPS adalah pemeriksaan kesehatan, senam lansia, story telling dan 

pemberian minuman jahe susu.  

Hasil pemeriksaan kesehatan menunjukkan Indeks Masa Tubuh lansia pada umumnya masih 

termasuk pada IMT normal. Masih ditemukan IMT lansia yang masuk kategori kurang (29,3%) dan 

IMT lebih sebanyak 19,5%. Salah satu hal yang menjadi penyebab IMT yang tinggi pada lansia 

adalah karena tingginya asupan nutrisi sementara aktiftas lansia yang mulai menurun. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi nutrisi pada lansia adalah dukungan keluarga, pendapatan keluarga, gaya 

hidup dan riwayat penyakit. Lanjut usia yang berada dalam resiko malnutrisi disebabkan karena 

faktor usia yang dapat menyebabkan perubahan pada sistem pencernaan lanjut usia dan adanya 

faktor resiko yang mempengaruhi status gizi lanjut usia seperti faktor psikologi, adanya riwayat 

penyakit serta jumlah dan jenis asupan makanan. Hal ini memicu penurunan selera makan yang 

akhirnya mengakibatkan penurunan IMT pada lansia (Ahmad & Adamy, 2020; Hamsah, 2020).  

Pemeriksaan lain yang dilakukan adalah pemeriksaan tekanan darah. Hasil pemeriksaan tekanan 

darah yang dilakukan pada 41 lansia menunjukkan rata-rata lansia mengalami tekanan darah rendah. 

Hipotensi yang dialami lansia disebakan ole kualitas tidur yang kurang baik. Tidur merupakan suatu 

proses fisiologis bersiklus yang bergantian dengan periode yang lebih lama   dari   waktu   terjaga   

dan   terjadi   secara   berulang-ulang   selama   periode   tertentu   serta mempengaruhi respon 

perilaku dan fungsi fisiologis. Sistem yang mengatur siklus atau perubahan dalam tidur adalah 
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Reticular Activating System (RAS) dan Bulbar Synchronizing Regional (BSR) yang terletak pada 

batang otak. RAS merupakan sistem yang mengatur seluruh tingkatan kegiatan susunan saraf pusat 

termasuk kewaspadaan dan tidur. Dalam keadaan sadar, neuron dalam RAS akan  melepaskan  

katekolamin  seperti  norepineprin (Harsismanto et al., 2020; Jaleha & Amanati, 2023). 

Selain pemeriksaan tekanan darah, lansia juga diperiksa kadar kolesterolnya. Hasil pemeriksaan 

kolesterol menunjukkan sebanyak 53,7% memiliki kadar kolesterol tinggi. Kolesterol merupakan 

bahan pembangun esensial bagi tubuh yang digunakan untuk sintesis zat - zat penting didalam tubuh 

seperti membran sel dan bahan isolasi sekitar serat saraf, begitu pula dengan hormon kelamin, anak 

ginjal, vitamin D, serta asam empedu. Ketika kadar kolesterolnya melebihi batas normal disebut 

sebagai hiperkolesterol. Hiperkolesterol merupakan tingginya fraksi lemak darah, yaitu berupa 

peningkatan kadar kolesterol total, peningkatan kadar kolesterol LDL, dan penurunan kadar 

kolesterol HDL. Seiring dengan peningkatan usia, maka kadar kolesterol juga meningkat terutama 

apabila tidak diimbangi dengan pola makan dan gaya hidup sehat. Hal ini sejalan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa hasil pemeriksaan pada lansia yang dilakukan di Puskesmas 

Denpasar Selatan didapatkan 31,9% lansia mengalami hiperkolesterolemia. Hal ini terkait kondisi 

lansia yang dalam proses penuaan akan terjadi regresi atau kemunduran fungsi tubuh. Beberapa hal 

yang dapat memgakibatkan peningkatan kolesterol pada lansia adalah karena kondisi hipertensi 

(Bintarti et al., 2023). 

Pemeriksaan gula darah adalah salah satu komponen yang juga dilakukan pemeriksaan pada 

pengabdian masyarakat di BPS Propinsi Banten. Hasil pemeriksaan diperoleh 51,2% lansia 

mengalami hiperglikemia. Hiperglikemia adalah kondisi meningkatnya kadar gula dalam darah. 

Penyebab peningkatan kadar gula dalam darah yaitu karena penurunan produksi insulin oleh 

pankreas atau penurunan fungsi insulin yang dihasilkan oleh pankreas. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi peningkatan kadar gula dalam darah pada lansia adalah faktor genetik, pola makan, 

aktivitas dan obesitas (Syaharania et al., 2023). 

Asam Urat juga merupakan komponen yang dilakukan pemeriksaan pada pengabdian masyarakat di 

BPS provinsi Banten. Hasil pemeriksaan asam urat pada lansia di BPS Provinsi Banten tercatat 

51,2% mengalami asam urat yang tinggi. Gout atau peningkatan asam urat adalah kondisi 

peningkatan produksi dan penurunan pembungan yang di pengaruhi oleh konsumsi makanan yang 

mengandung tinggi purin. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Afnuhazi tahun 2019 menyatakan 

bahwa penyakit gout atau asam urat disebabkan oleh hipertensi dan obesitas, dalam penelitian lain 

di nyatakan bahwa yang mempengaruhi kejadian gout adalah pola makan, ktivitas, stress, merokok 

dan keturunan dengan gout  (Afnuhazi, 2019).  

2. Story Telling 

Pada kegiatan storytelling, para lansia baik laki-laki maupun perempuan terlihat sangat antusias. 

Terdapat 4 orang yang menjadi pencerita dalam kegiatan ini yaitu Ibu Sumi, Ibu Dahlia, Bapak 

Suradi dan Bapak Rahman. Semua terlihat sangat senang ketika menjadi pencerita. Para audience 

juga terlihat senang dan antusias, sesekali terselip tawa ringan ketika pencerita menyampaikan 

pengalaman hidupnya pada saat masih muda.  

Pencerita pertama menceritakan tentang hal-hal yang membuatnya senang dan betah tinggal di BPS 

yaitu orang-orang yang ada di BPS sangat baik dan menyenangkan. Pencerita pertama bercerita 

tentang temannya yang sering menghibur teman-temannya dengan cara bernyanyi dan teman-

temannya yang suka menolong dan memberi, rajin ibadah. Pencerita juga menyampaikan bahwa 

pendamping yang ada di BPS mengarahkan dan mengatur kegiatan para lansia yang ada di BPS 

seperti pengajian, makan, dan lain-lain. Pencerita juga sangat mengapresiasi petugas BPS yang 

memberikan perhatian dengan sangat baik kepada lansia bahkan sampai bermalam di tempat para 

lansia. 

Pencerita kedua menceritakan tentang perjalanan hidupnya. Beliau merupakan mualaf, berasal dari 

Jakarta, pada umur 12 tahun telah menikah dengan seorang polisi Brimob kemudian dibawa 

suaminya dan menetap di Kalimantan yang merupakan keturunan suku Dayak. Suku Dayak masih 

memegang teguh kepercayaan animisme dan dinamisme. Setelah melalui perjalanan panjang, 
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akhirnya pencerita bertemu dengan Ketua DKM dan dibimbing menjadi mualaf dan dalam 

perjalannya pencerita kedua bertemu dengan mahasiswa dan pada akhirnya ditempatkan di BPS.  

Pencerita ketiga bercerita tentang perjuangan mencari teman di Serang Banten. Pencerita berasal 

dari Jawa Tengah dan kelahiran Lampung. Setelah tidak menemukan temannya, pencerita 

melaporkan diri ke Dinas Sosial Kabupaten Serang dan ditampung disana selama 8 hari, lalu dibawa 

ke BPS Provinsi Banten hingga saat ini. Pencerita keempat yang terakhir berasal dari Tangerang 

kelahiran Makassar. Pencerita keempat menceritakan salah satu kejadian lucu dalam hidupnya yaitu 

ketika mencari kepiting.  

Story adalah sebuah narasi tentang serangkaian peristiwa yang disampaikan atau dibuat untuk 

beberapa tujuan, seperti memberikan informasi, pengetahuan, menarik perhatian, menghibur atau 

memberi arahan bagi penikmatnya. Ketika seseorang mau melakukan Story Telling mereka akan 

menciptakan pengalaman yang disebut dengan segitiga bercerita. Segitiga bercerita adalah suatu 

interaksi yang melibatkan tiga elemen utama saat mendongeng. Ketiganya adalah pencerita (story 

teller), cerita (story), dan pendengar (audience). Ketiga elemen tersebut akan membentuk cerita 

yang akhirnya menciptakan pengalaman bercerita (Yulita et al., 2023). Manfaat Story Telling adalah 

: 1) menyampaikan pesan unik dan mudah diingat, 2) menyampaikan unsur menghibur dan 

menyembuhkan, 3) membantu pemulihan trauma, 4) mudah dibagikan kembali, 5) dapat digunakan 

lintas media untuk menjangkau berbagai khalayak (Resmonicasari et al., 2023). 

Meningkatnya Umur Harapan Hidup (UHH) mengakibatkan peningkatan jumlah penduduk lanjut 

usia (lansia) secara signifikan. kondisi ini membutuhkan lansia berkualitas, yaitu lansia yang sehat, 

mandiri, aktif dan produktif. Makin bertambah usia, makin besar kemungkinan seseorang 

mengalami permasalahan fisik dan psikososial. Krisis psikososial yang dialami lansia juga dapat 

mengakibatkan seorang lansia mengalami penurunan dalam memaknai hidupnya. Padahal 

kebermaknaan hidup (meaning of life) merupakan suatu kebutuhan fundamental bagi setiap orang 

termasuk lansia. Salah satu metode intervensi non farmasi yang digunakan untuk meningkatkan 

kebahagiaan dan kesejahteraan pada lansia adalah story telling (mendongeng) (Yulita et al., 2023). 

Salah satu metode intervensi non farmasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kebahagiaan 

dan kesejahteraan pada lansia adalah story telling (mendongeng). Story telling merupakan peran 

mendasar dalam kehidupan komunikasi manusia. Hal ini sangat umum sehingga kadang manusia 

tidak menyadarinya. Dari sudut pandang hermeneutik, kehidupan manusia adalah proses 

interpretasi cerita dan narasi (Mager & Stevens, 2015) 

Hasil penelitian Mager.B (2019) menunjukkan bahwa story telling memberikan efek perlindungan 

pada lansia dari gejala gangguan naratif berfikir, dan pemikiran bahwa seseorang lansia tidak 

memiliki apa-apa lagi untuk ditambahkan ke kisah hidup mereka. Story telling dalam kelompok 

kecil terbukti sebagai cara sederhana dan bermanfaat untuk pengembangan ketahanan pada lansia. 

Sehingga story telling disarankan utuk dapat digunakan dalam gerontologi, transisi pensiun, dan 

terapi holistik dan alternatif (Mager & Stevens, 2015). Storytelling dilakukan secara lisan atau 

menggunakan narasi oleh dua orang atau lebih. Dalam kegiatan storytelling, lansia bisa bercerita 

tentang pengalaman hidupnya dan menyampaikan mengenai perasaan dan pendapatnya dengan 

maksud memberikan pemahaman terhadap seseorang. Kegiatan storytelling ini bisa menjadi bentuk 

komunikasi dan bentuk kepedulian terhadap lansia sehingga lansia merasa diperhatikan. Selain itu, 

storytelling menjadi sebuah metode yang dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengubah 

kognitif seseorang secara bertahap, karena melalui kegiatan ini dapat menarik seseorang untuk 

menyesuaikan kejadian yang diceritakan dengan pengalaman hidupnya (Resmonicasari et al., 

2023). 

3. Senam Lansia 

Senam lansia dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali. Kegiatan pertama dilakukan pada tanggal 16 

November 2023 dengan jumlah peserta 13 orang, kedua kalinya dilakukan pada tanggal 19 

Desember 2023 dengan jumlah peserta 13 orang, kegiatan ketiga dilaksanakan pada tanggal 21 

Desember 2023 dengan jumlah peserta 13 orang. Keterbatasan fisik dan kesehatan yang 

menyebabkan tidak semua lansia berpartisipasi dalam kegiatan ini.  
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Menjadi tua akan dialami oleh semua orang. Proses penuaan terjadi karena semakin bertambahnya 

usia dan ditandai dengan adanya perubahan anatomis dan fisiologis. Perubahan anatomis dan 

fisiologis tersebut merupakan proses menua dan akan menyebabkan penurunan kualitas hidup 

sehingga hal inilah yang kemudian menyebabkan lansia dapat mengalami kondisi sakit. Selain itu 

kualitas hidup yang kurang baik biasanya dapat dilihat berkurangnya kesehatan fisik, kesehatan 

psikologi, hubungan sosial dan aspek lingkungan (Manangkot et al., 2016). Fungsi organ dalam 

tubuh akan mengalami penurunan akibat terjadinya proses menua. Penurunan pada sistem 

psikologis ini dapat mempengaruhi daya ingat yang menurun, kewaspadaan yang meningkat, 

berkurangnya gairah seksual, dan perubahan pola tidur (gangguan tidur) (Rahmawati, A., Baroya, 

N. M., Ratnawati, L. Y., Nurika, G., & Permatasari, 2022). 

Keluhan kesehatan pada lansia perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan lansia laki-laki. 

Perubahan yang terjadi pada lansia cenderung akan mengalami penurunan pada fisik, sistem 

psikologis, psikososial. Hal ini membutuhkan suatu tindakan aktivitas yang dapat menjangkau 

seluruh aspek yang mengalami penurunan tersebut yaitu dengan melakukan senam lansia 

(Handayani et al., 2020). 

Salah satu upaya untuk mempertahankan kesehatan pada lansia itu sendiri dari pola hidup yang 

sehat salah satunya dengan olahraga pada lansia. Senam lansia adalah salah satu aktivitas olahraga 

yang bisa dilakukan pada usia lanjut, melakukan kegiatan olahraga ini sangat dapat membantu 

tubuh usia lanjut untuk menjaga kebugaran tubuh karena dapat membantu untuk menghilangkan 

radikal bebas yang berada di dalam tubuh (Handayani et al., 2020). Senam lansia dapat menjadi 

intervensi yang dapat meningkatkan aspek-aspek kualitas hidup lansia sesuai.   

Senam lansia adalah serangkaian gerakan yang tearah dan teratur kemudian diikuti oleh para lansia 

yang pelaksanaanya dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan raga secara fungsional 

(Mardius, 2017). Terdapat hal positif yang dirasakan lansia setelah senam lansia bahwa responden 

mengalami peningkatan kebugaran tubuh, nafsu makan meningkat, peningkatan mobilitas, kualitas 

pernafasan meningkat, derajat kelelahan otot mengalami penurunan, menghilangkan nyeri bahu 

kronis, keinginan kerja meningkat, dan mengalami perubahan positif pada Activity of Daily Living 

(ADL). Setelah dilakukan senam terlihat perkembangan yang didapatkan pada lansia seperti bisa 

bersosialisasi dalam senam, bisa lebih banyak berkomunikasi, ada perubahan prilaku dimana lansia 

mulai sering bertegur sapa, dan bercanda. Senam ini dapat meningkatkan interaksi karena 

komunikasi (Kowel et al., 2016). 

D.  PENUTUP 

1. Simpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat diketahui bahwa hasil pemeriksaan 

sebelum dan sesudah intervensi (penyuluhan, senam lansia dan story telling) tidak menunjukkan 

perubahan yang signifikan, jumlah lansia yang mengikuti kegiatan senam berfluktuasi disebabkan 

karena kondisi kesehatan lansia yang kurang stabil, danStory telling diwakili oleh empat orang lansia 

yang menceritakan pengalaman hidup mereka saat masih muda serta menceritakan awal mula lansia 

berada di BPS dan menceritakan perasaan lansia selama berada di BPS.  

2. Saran 

Bagi BPS diharapkan dapat meningkatkan pemeriksaan kesehatan secara kontinyu dan 

berkesinambungan, meningkatkan kegiatan edukasi kesehatan pada lansia, dan meningkatkan 

kapasitas daya tampung lansia serta menambah jumlah relawan pelayanan kesehatan lansia. 

Bagi Universitas Faletehan diharapkan dapat meningkatkan kegiatan PkM khususnya yang terkait 

dengan kesehatan lansia dan menyusun agenda rutin minimal 6 bulan sekali untuk mendorong 

terwujudnya lansia sehat, ceria  dan produktif. 

Bagi PkM berikutnya diharapkan dapat mengembangkan kegiatan intervensi berbasis kesehatan 

komplementer dalam membantu terwujudnya lansia sehat, ceria dan produktif dan menyusun 

rencana tindak lanjut kegiatan PkM yang terkait dengan kesehatan lansia.  
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